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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik Pokok Bahasan Elastisitas Bahan Model Discovery Learning Untuk 
Melatih Keterampilan Proses Sains Dan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Di SMA” dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) = 3,71 dengan kategori 
Sangat Valid, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) = 3,38 dengan kategori 
Valid, dan Rencana Evaluasi (RE) = 3,52 dengan kategori Sangat Valid. 
2. Kepraktisan keterlaksanaan RPP secara keseluruhan diperoleh 3,26 dengan 
kategori baik. 
3. Keefektifan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dan Rencana Evaluasi (RE) yang berupa Keterampilan proses 
sains peserta didik = 2,84 dengan kategori baik, Keterampilan berpikir kritis 
yang diperoleh dari N-Gain dengan kategori sedang dengan nilai 0,67 dan 
hasil respon peserta didik yang diperoleh 3,50 dengan kategori sangat baik.  
Dengan demikian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Pokok 
Bahasan Elastisitas Bahan Model Discovery Learning yang telah dibuat dapat 
digunakan untuk melatih keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir 
kritis Peserta Didik kelas XI di SMAK Stellamaris Surabaya. 
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5.2 Saran 
1. Perlu pembagian waktu yang efektif karena pembelajaran dengan 
melakukan praktikum membutuhkan waktu yang cukup lama. 
2. Perlu dikembangkan lagi LKPD model Discovery Learning pada pokok 
bahasan fisika yang lainnya sehingga peserta didik tetap terlatih. 
3. Mempelajari keseluruhan RPP agar tidak ada proses pembelajaran yang 
terlewati. 
4. Menyiapkan dan mencoba terlebih dahulu alat dan bahan praktikum secara 
teliti sebelum digunakan, agar proses belajar mengajar dapat terlaksana 
dengan baik. 
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